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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hal yang sering terjadi dalam
sebuah lembaga keuangan syariah yaitu adanya wanprestasi atau risiko
gagal bayar oleh anggota yang mengakibatkan adanya perbedaan nilai
pembelian dan nilai objek jaminan fidusia. Penelitian ini dilakukan pada
BMT Muamalah Tulungagung karena menyediakan pembiayaan akad
murabahah dan tentunya mengalami terkait adanya perbedaan nilai
pembelian dan nilai objek jaminan fidusia.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana
penerapan praktik akad murabahah pada perbedaan nilai pembelian dan
nilai objek jaminan fidusia di BMT Muamalah Tulungagung? 2.
Bagaimana Upaya penyelesaian praktik akad murabahah pada perbedaan
nilai pembelian dan nilai objek jaminan fidusia di BMT Muamalah
Tulungagung?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Selain itu teknik analisis data yang
digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1. Penerapan praktik
akad murabahah pada perbedaan nilai pembelian dan nilai objek jaminan
fidusia di BMT Muamalah Tulungagung yaitu dengan adanya uang muka
pada pembelian, BMT Muamalah Tulungagung tidak akan meminta
jaminan jika anggota mempunyai uang muka, sebaliknya jika anggota
tidak mempunyai uang muka maka pihak BMT Muamalah Tulungagung
akan meminta jaminan. Objek jaminan yang dapat dijaminkan sebesar
60% dari harga jaminan. 2. Upaya penyelesaian untuk menyelesaikan
adanya perbedaan nilai pembelian dan nilai objek jaminan fidusia yaitu
dengan melakukan pendekatan kekeluargaan yang mengedepankan
kesyariahannya. Jika dengan cara tersebut tetap tidak menemukan titik
terang langkah terakhir yang akan diambil yaitu menjual jaminan yang
sudah dijaminkan sebelumnya dan apabila ada sisa akan dikembalikan
kepada anggota.
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This research is motivated by a common occurrence in a Sharia
financial institution, namely default or the risk of non-payment by
members of a BMT, which results in a difference between the purchase
value and the fiduciary collateral object value. This, of course, will be
detrimental to the BMT.

The focus of this research is: 1. How is the murabahah contract
practice applied in the discrepancy between purchase value and fiduciary
guarantee object value at BMT Muamalah Tulungagung? 2. What are the
resolution efforts for the murabahah contract practice in the discrepancy
between purchase value and fiduciary guarantee object value at BMT
Muamalah Tulungagung?

This research is a field study using a qualitative approach. Data
collection techniques employed in this research include observation, in-
depth interviews, and documentation. Additionally, data analysis
techniques used are data condensation, data presentation, and conclusion
drawing.

The results of this study indicate that: 1. The implementation of the
murabahah contract practice on the difference in purchase value and the
value of fiduciary collateral objects at BMT Muamalah Tulungagung is
such that if there is a down payment on the purchase of a motorcycle,
BMT Muamalah Tulungagung will not ask for collateral if the member has
a down payment. Conversely, if the member does not have a down
payment, then BMT Muamalah Tulungagung will ask for other forms of
collateral such as securities. The collateral object that can be pledged at
BMT Muamalah Tulungagung is 60% of the collateral price. 2. The
resolution efforts used at BMT Muamalah Tulungagung to resolve the
difference in purchase value and the value of fiduciary collateral objects
are by taking a familial approach that prioritizes its sharia principles. If
this method still does not find a solution, the last step that will be taken is
that BMT Muamalah Tulungagung will ask to sell the collateral that has
been pledged before, and if there is a remainder, it will be returned to the
member.
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